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ABSTRAK 

 

Hera Yuana (21801061025) Analisis Glukosa dari Serat Kasar Tumbuhan 

Eceng Gondok  (Eichhornia crassipes) yang Berpotensi sebagai Pakan 

Ruminansia 

Dosen Pembimbing I : Ir. Ahmad Syauqi, M.Si  

Dosen Pembimbing II: Majida Ramadhan S.Si, M.Si 

 
Tumbuhan eceng gondok (Eichhornia crassipes) yang dianggap sebagai gulma 

perairan, dapat tumbuh dengan cepat dan memiliki kemampuan adaptasi yang 
tinggi sehingga dapat mengganggu ekosistem perairan jika jumlahnya tidak 

terkendali. Perlu adanya upaya pengedalian salah satunya dengan 
memanfaatkannya menjadi bahan pakan ternak ruminansia. Tumbuhan eceng 
gondok (Eichhornia crassipes) merupakan tumbuhan yang mengandung serat 

alam yang didalamnya terdapat lignoselulosa yang terdiri dari lignin, 
hemiselulosa dan selulosa. Dengan proses hidrolisis dapat memecahkan polimer 

selulosa dan hemiselulosa menjadi monomer gula penyusunnya. Glukosa dapat 
dijadikan sumber energi bagi ternak ruminansia. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui untuk mengetahui kandungan serat kasar pada tumbuhan eceng 

gondok dan untuk mempelajari konsentrasi hidrolisat glukosa pada komponen 
serat kasar eceng gondok. Metode penelitian adalah deskriptif kuantitatif yaitu 

analisis zat dengan prosedur metode weende dan uji glukosa dengan hidrolisis 
asam. Analisis data yaitu statistik deskriptif Dilakukan 6 kali ulangan terdiri 
atas bagian akar dan daun tanpa pengambilan mineralnya. Data hasil uji 

menunjukan adanya kandungan  serat kasar dan mineral pada akar yaitu sebesar 
43,8 % dan pada daun sebesar 29,4 %. data hasil uji glukosa menunjukan 

adanya glukosa dalam serat kasar eceng gondok pada daun sebesar 14,70 
mol/kg glukosa dan pada akar 12,05 mol/kg glukosa. Hasil penelitian 
menunjukan adanya kandungan glukosa dari serat kasar eceng gondok yang 

berpotensi sebagai sumber pakan ruminansia dengan penerapan hidrolisis yang 
layak untuk pakan. 

   

  Kata kunci: Eceng gondok (Eichhornia crassipes), Serat Kasar,  Glukosa, uji 
proksimat dan hidrolisis asam 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 
Hera Yuana (21801061025) Analysis of Glucose from Crude Fiber of Water 

Hyacinth Plants (Eichhornia crassipes) Potentially as Ruminant Feed 

Supervisor  I : Ir. Ahmad Syauqi, M.Si  

Supervisor II: Majida Ramadhan S.Si, M.Si 

 

Water hyacinth plants (Eichhornia crassipes) which are considered as aquatic 
weeds, can grow quickly and have high adaptability so that they can disrupt 
aquatic ecosystems if their numbers are not controlled. There needs to be control 

efforts, one of which is by using it as a ruminant feed ingredient. Water hyacinth 
(Eichhornia crassipes) is a plant that contains natural fibers in which there is 

lignocellulose consisting of lignin, hemicellulose and cellulose. The hydrolysis 
process can break cellulose and hemicellulose polymers into their constituent 
sugar monomers. Glucose can be used as an energy source for ruminants. This 

study aims to determine the content of crude fiber in water hyacinth plants and to 
study the concentration of glucose hydrolyzate in the crude fiber component of 

water hyacinth. The research method is descriptive quantitative, namely the 
analysis of substances with the Weende method procedure and glucose test with 
acid hydrolysis. Data analysis is descriptive statistics. Performed 6 repetitions 

consisting of roots and leaves without taking minerals. The test data showed that 
the crude fiber and mineral content in the roots was 43.8% and the leaves were 

29.4%. The results of the glucose test showed the presence of glucose in the 
crude fiber of water hyacinth in the leaves of 14.70 mol/kg glucose and in the 
roots 12.05 mol/kg glucose. The results showed the presence of glucose content 

of water hyacinth crude fiber which has the potential as a source of ruminant 
feed with proper hydrolysis application for feed. 

 
Keywords: Water Hyacinth (Eichhornia crassipes), Crude Fiber, Glucose, 
proximate test and acid hydrolysis 

 
 



 
 

 
 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Tumbuhan yang mengandung serat alam didalamnya dapat dimanfaatkan, 

didalam dinding sel tumbuhan tersusun dari lignoselulosa yang merupakan salah 

satu sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan karena mudah diperoleh, murah, 

ramah lingkungan, dan renewable. Biomassa lignoselulosa terdiri dari lignin, 

hemiselulosa (Zabed dkk., 2017) dan selulosa. Lignoselulosa dapat diperoleh 

dengan proses hidrolisis untuk memecahkan polimer selulosa dan hemiselulosa 

menjadi monomer gula yang dapat dikonversi lagi menjadi berbagai macam 

senyawa (Ishola dkk., 2015). Pada penilitian ini dilakukan hirolisis serat kasar 

tumbuhan eceng gondok untuk memperoleh glukosa, glukosa dapat dijadikan 

sumber energi pada ruminansia, sehingga dapat menjadi bahan pakan alternatif 

untuk ternak ruminansia.  

Tanaman eceng gondok (Eichhornia crassipes) ialah tanaman yang 

mengandung serat alam yang didalamnya terdapat selulosa dan hemiselulosa yang 

jika dihidrolisis akan menghasilakan glukosa. Eceng gondok belum banyak 

dimanfaatkan terutama dengan kandungan serat yang dimilikinya. Menurut 

International United for Conservasion of Nature (IUCN) eceng gondok 

merupakan salah satu spesies tanaman yang berpengaruh terhadap habitat yang 

ditinggalinya (invasif) karena dapat berkembang dan menyebar dengan cepat 

(Amriani dkk., 2016). Dengan perkembangan yang pesat eceng gondok dapat 

menyebabkan berbagai perubahan pada ekosistem perairan antara lain penurunan 

mutu kualitas air karena daun eceng gondok yang menutupi sungai secara tidak 

langsung dapat menurunkan tingkat dissolved oxygens dalam air sungai karena 

menghalagi cahaya matahari yang harusnya diteruskan ke sungai. 

Kandungan kimia serat eceng gondok antara lain hemiselulosa 8%, 

selulosa 60%, dan lignin 17% (Ahmed, 2012). Saat musim kemarau hijauan 

untuk pakan ruminansia sulit didapatkan, dan pada saat ini masalah penyediaan 

pakan hijauan terkendala karena keterbatasan lahan untuk penyediaan pakan 

hijauan. Maka sumber pakan hijauan alternatif dibutuhkan dengan kualitas serta 



 
 

 
 

kandungan nutrien yang tinggi. Tanaman yang berpotensi untuk dimanfaatkan 

yakni tanaman eceng gondok. 

Tanaman eceng gondok mudah diperoleh, serta berpotensial untuk pakan 

hewan, karena terdapat kandungan protein yang tinggi (11,2%) namun tanaman 

eceng gondok memiliki ketercernaan yang rendah untuk bahan pakan karena 

memiliki serat kasar (16,79%) tergolong tinggi untuk dijadikan pakan ternak 

umumnya yang masih kurang tersedianya serat kasar dalam pakan tersebut 

(Zakaria, 2011). Pakan yang baik secara kualitas maupun kuantitas untuk 

ruminansia merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam rendahnya produksi 

ternak yang dihasilkan, Pada ternak ruminansia serat kasar berfungsi sebagai 

penyeimbang (buffer) tingkat keasaman rumen karena berperan dalam produksi 

saliva. Selain itu, didalam sistem pencernaan ruminansia mikroorganisme akan 

memfermentasikan serat kasar sehingga menghasilkan volatile fatty acids (asam 

lemak terbang) yang berfungsi sebagai sumber energi untuk ternak ruminansia.  

Serat kasar yang terdapat pada tumbuhan dapat dihidrolisis menjadi 

glukosa dengan cara menggunakan enzim atau asam, pada penelitian ini 

dilakukan hidrolisis asam menggunkan HCl. Menurut Priatna (2021) konsentrasi 

asam 12% pada suhu 100°C merupakan konsentrasi terbaik dalam hidrolisis asam, 

pada batang eceng gondok diperoleh konsentrasi glukosa sebesar 0,1978 g/mL, 

nilai % yield berat glukosa/berat eceng gondok kering sebesar 44,51% dan nilai % 

yield berat glukosa/berat eceng gondok basah sebesar 5,34%. Glukosa dapat 

bermanfaat sebagai sumber energi ternak. Banyaknya alternatif bahan pakan yang 

belum jelas kuantitas dan kualitasnya maka perlu adanya upaya mencari pakan 

alternatif yang potensial, mudah diperoleh dan murah yakni dengan 

memanfaatkan tanaman eceng gondok dengan memecah serat tumbuhan menjadi 

glukosa terlebih dahulu sedangkan serat penyusun seratnya terdiri atas selulosa 

lignin dan hemiselulosa, dapat diambil dari komponen penyusun serat yaitu 

seluosa dan hemiselulosa yang di hidrolisis menjadi hidrolisat glukosa, sehingga 

dapat digunakan sebagai sumber pakan alternatif ternak ruminansia. 

1.2 Rumusan masalah 

1. Berapakah Kadungan Serat Kasar Pada Tumbuhan Eceng Gondok 

(Eichhornia crassipes) ? 



 
 

 
 

2. Berapakah Konsentrasi Hidrolisat Glukosa Pada Komponen Serat 

Kasar Eceng Gondok (Eichhornia crassipes) ? 

1.3 Tujuan 

1. Untuk Mengetahui Kandungan Serat Kasar Pada Tumbuhan Eceng 

Gondok (Eichhornia crassipes). 

2. Untuk Mempelajari Konsentrasi Hidrolisat Glukosa Pada Komponen 

Serat Kasar Eceng Gondok (Eichhornia crassipes). 

1.4 Manfaat 

1.  Manfaat Bagi Peneliti 

Peneliti memiliki pengalaman menganalisis serat kasar dan glukosa 

pada serat kasar tumbuhan eceng gondok (Eichhornia crassipes). 

2. Manfaat Bagi Masyarakat Umum 

Memberikan informasi hasil penelitian tentang kandungan serat kasar 

dan glukosa pada serat kasar tumbuhan eceng gondok (Eichhornia 

crassipes) yang berpotensi sebagai pakan ruminansia. 

1.5 Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini fokus dan tidak menyimpang terhadap 

permasalahan, maka perlu adanya batasan penelitian antara lain: 

1. Eceng gondok yang digunakan berasal dari bendungan Selorejo 

kec. Ngantang, kab. Malang, Jawa Timur. 

2. Spesies eceng gondok yang digunakan adalah Eichhornia crassipes  

3. Bagian tumbuhan yang digunakan yaitu : akar, daun dan tangkai 

daun. 

4. Eceng gondok yang digunakan adalah hasil pengeringan dengan 

cahaya matahari (kering udara). 

5. Parameter yang diuji dalam penelitian ini adalah uji serat kasar 

menggunkan metode wendee dan uji  glukosa dengan cara hidrolisis 

asam. 

6. Serat kasar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

materialnya  termasuk mineralnya. 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1   Kesimpulan 

 
Berdasakan hasil analisis serat kasar dalam tumbuhan eceng gondok 

dijumpai kandungan berat kering pada akar sebesar 439 g/kg (43,8 %), sedangkan 

pada daun 296 g/kg (29,4 %). Hasil hidrolisis menggunakan HCl menunjukkan 

kadar glukosa serat kasar akar eceng gondok sebesar 12,05 mol/kg, sedangkan 

pada daun sebesar 14,70 mol/kg. Glukosa dibutuhkan ternak untuk dijadikan 

sumber energi, sehingga eceng gondok (akar dan daun) dapat berpotensi sebagai 

pakan alternatif ruminansia.  

 

5.2  Saran 

 
Perlu dilakukan cara hidrolisis lain menggunakan selain asam, hasil 

hidrolisis selanjutnya dapat dilakukan fermentasi. Dengan banyaknya eceng 

gondok yang tersedia, maka eceng gondok dapat akan menyediakan glukosa  

untuk nutrisi yang melimpah dengan melakukan pengolahan ekstrasi. 
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